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ABSTRAK  

“PERILAKU SEKSUAL DAN STUDI JANGKAUAN LSL (Lelaki Seks 

Lelaki)  DINAS KESEHATAN KOTA TEGAL” 

 

Latar Belakang:Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai wilayah dengan 

pengidap HIV/AIDS terbanyak di seluruh dunia dengan total penderita sebanyak 

5,2 juta jiwa. Indonesia menyumbang angka 620.000 dari total 5,2 juta jiwa di Asia 

Pasifik yang terjangkit HIV/AIDS. 

Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan perilaku berisiko 

dengan kejadian HIV pada LSL (Lelaki Seks Lelaki) di Kota Tegal tahun 2019.    

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode Mix Method 

Explanatory dengan jumlah responden kuantitatif 100 orang dan wawancara 

mendalam terhadap 10 orang LSL HIV positif  agar mendapatkan gambaran yang 

lebih luas tentang perilaku berisiko. 

Hasil : Hasil dari analisis bivariat  membuktikan 3 variabel tidak  ada hubungan 

signifikan dalam penularan HIV, antara lain anal seks menggunakan kondom dan 

pelicin dengan nilai-p = 1,000.Napza suntik dengan kejadian HIV dengan nilai-p = 

0,478, Napza suntik dengan anal seks menggunakan kondom dan pelicindengan 

nilai –p = 1,000 meski demikian jumlah kasus HIV LSL makin meningkat, hal ini 

karena adanya transaksi seksual LSL, komunikasi yang semakin mudah, adanya 

rasa hutang budi, image tidak gaul, self defence yang rendah, godaansehingga 

menyebabkan perilaku berisiko LSL semakin meningkat. 

Kesimpulan :LSLHIV positif lebih banyak dibawah usia 27 tahun memiliki 

pendidikan rendah dan status tidak menikah, selain itu lebih banyak yang 

melakukan anal seks berisiko dan napza suntik. Tidak ada hubungan antara umur 

pendidikan, pekerjaan, dan status menikah dengan kejadian HIV.Secara Kualitatif 

pada LSL yang HIV positif masih memiliki kebiasaan seks bebas multipartner dan 

melakukan seks berisiko hal tersebut dapat meningkatkan penularan HIV di 

kalangan LSL. 
 
 
Kata kunci: Perilaku berisiko, LSL, HIV 
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ABSTRACT 

 

"SEXUAL BEHAVIOR AND STUDY OF MSM (Men Sex Men) 

COVERAGE OF THE TEGAL CITY HEALTH OFFICE" 

 

 

Background :Indonesia ranks third as the region with the most HIV / AIDS 

sufferers worldwide with a total of 5.2 million people. Indonesia accounts for 

620,000 out of a total of 5.2 million people in Asia Pacific affected by HIV / AIDS. 

Objective :This study was conducted to analyze the relationship of risk behavior 

with the incidence of HIV in MSM (Male Sex Men) in Tegal City in 2019. 

Method: This research is a research with Mix Method Explanatory with 100 

quantitative respondents and in-depth interviews with 10 HIV positive MSM in 

order to get a broader picture of risk behavior. 

Results :The results of the bivariate analysis proved that 3 variables had no 

significant relationship in HIV transmission, including anal sex using condoms and 

lubricants with a p-value of 1,000. Injecting drugs with HIV incidence with p-value 

= 0.478, Injecting drugs with anal sex using condoms and lubricants with a value 

of -p = 1,000 however the number of MSM HIV cases is increasing, this is due to 

the presence of MSM sexual transactions, easier communication, the sense of debt, 

uncomplicated image, low self-defense, temptation that causes MSM risk behavior 

increases. 

Conclusion: More HIV positive MSM under the age of 27 have low education and 

unmarried status, moreover there are more at risk of anal sex and injecting drugs. 

There is no relationship between age of education, employment, and marital status 

with HIV incidence. Qualitatively in MSM who are HIV positive still have 

multipartner free sex habits and having risky sex can increase HIV transmission 

among MSM. 

 

Keywords : Risk behavior, MSM, HIV  
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